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This service aims to help MSME partners of Toko 
Senang Hati and Kios Rahmat to reduce losses 
due to expired goods. The methods used are 
observation for introduction to the types and 
conditions of MSME partners, interviews to 
identify problems, socialization of the solutions 
offered, namely using the partners, socialization 
of the solutions offered, namely using inventory 
management with the FIFO method, training and 
assistance with help partners manage inventory 
of goods simply starting from making inventory 
cards and managing expiry dates, making 
inventory cards and grouping goods, finally an 
evaluation to determine the impact of the 
solution. To determine the impact of the solution 
and periodic evaluations are carried out. The 
result of this service, MSME partners of Toko 
Senang Hati and Kios Rahmat can find out how 
to manage inventory properly and correctly. 
How to manage inventory properly and correctly 
so as to reduce losses due to expired goods, losses 
due to expired goods. 

https://doi.org/10.55927/jpmb.v3i11.12302
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


Bakade, Wafa 
 

736 

Mengatasi Kerugian dengan Penerapan Metode FIFO Pada Mitra 
UMKM Toko Senang Hati dan Kios Rahmat 

 
Salwa Bakade1*, Zaenal Wafa2  

Universitas Mercu Buana Yogyakarta  

Corresponding Author: Salwa bakade salwabakade@gmail.com 

A R T I C L E I N F O A B S T R A K 

Kata Kunci: Persediaan 
barang, Metode FIFO, 
UMKM  
 
Received : 28, Oktober 
Revised  : 4, November 
Accepted: 20, November 

 
©2024 Bakade, Wafa: This is an 
open-access article distributed under 
the terms of the Creative Commons 
Atribusi 4.0 Internasional. 

 

Pengabdian ini bertujuan membantu mitra UMKM 
Toko Senang Hati dan Kios Rahmat untuk 
mengurangi kerugian karena barang kadaluwarsa. 
Metode yang digunakan yaitu observasi untuk 
perkenalan jenis dan kondisi mitra UMKM, 
wawancara untuk mengidentifikasi masalah mitra, 
sosialisasi mengenai solusi yang ditawarkan yaitu 
menggunakan pengelolaan persediaan dengan 
metode FIFO, pelatihan dan pendampingan 
dengan membantu mitra mengelola persediaan 
barang secara sederhan mulai dari pembuatakn 
kartu persediaan dang pengelumpokan barang, 
terakhir evaluasi untuk mengetahui dampak dari 
solusi dan dilakukan evaluasi secara berkala. Hasil 
dari pengabdian ini mitra UMKM Toko Senang 
Hati dan Kios Rahmat dapat mengetahui cara 
mengelola persediaan barang dengan baik dan 
benar sehingga menurunkan angka kerugian 
akibat barang yang kadaluwarsa. 
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PENDAHULUAN 
Bisnis atau usaha yang dijalankan oleh individu badan usaha kecil 

maupun rumah tangga disebut dengan UMKM atau Usaha Mikro, Kecil dan 
Menengah, Sulaeman (2023). Perekonomian Indonesia secara nasional ditopang 
oleh UMKM dirunjukan dengan Pendapatan Domestik Bruto (PDB) sebanyak 
Rp9.580.000.000.000 atau sekitar 61%, peran tersebut membuka lapangan 
pekerjaan yang luas dan produktif sebab UMKM dapat menyerap 97% dari total 
tenaga kerja atau setara 117 juta pekerja (Kadin, 2024). 

Sepanjang tahun 2023 di Indonesia terdapat 66 juta pelaku usaha UMKM 
yang menopang perekonomian nasioanal (Ahdiat, 2024). Pertumbuhan UMKM 
yang terus bertambah setiap tahunnya tentunya terdapat permasalahan yang 
berbeda di setiap jenis usahanya. Permasalahan tersebut salah satunya mengenai 
pengelolaan persediaan barang pada usaha perdagangan, barang yang tidak 
terjual habis sesuai kurun waktu yang telah ditentukan menyebabkan 
pemborosan biaya dilansir pada (Binus Universtity, 2024) 

Persediaan barang pada UMKM yang melakukan usaha perdagangan 
merupakan penopang usaha karena, karena menjadi sumber pendapatan utama 
(Panigoro et al., 2023). Pengelolaan persediaan barang harus dilakukaan sebaik-
baiknya, agar kegiatan penjualan dapat terus berjalan, demi kelangsungan usaha 
(Tumbel et al., 2023). 

Dalam banyak kasus, barang yang tidak terjual dalam waktu tertentu, 
terutama barang dengan masa simpan terbatas seperti makanan atau produk 
kemasan, menjadi tidak layak jual karena mendekati atau bahkan melewati 
tanggal kedaluwarsa. Situasi ini sering terjadi pada usaha perdagangan yang 
tidak memiliki sistem pengelolaan persediaan yang memadai. Akibatnya, 
barang-barang tersebut harus dibuang, yang tidak hanya menyebabkan 
pemborosan biaya, tetapi juga menimbulkan kerugian yang dapat berdampak 
pada kelangsungan usaha. Masalah ini diperburuk oleh kurangnya pengetahuan 
pelaku usaha tentang manajemen persediaan yang efisien, seperti metode 
pencatatan dan pengelolaan barang. 

Pengelolaan persediaan yang buruk pada usaha perdagangan merupakan 
masalah besar berakibat pada kerugian sehingga berdampak pada usaha yang 
dijalani, kerugian tersebut terjadi ketika barang yang dijualbelikan sudah 
mendekati atau melewati tanggal kadaluwarsa. Kondisi ini sering terjadi karena 
pemilik usaha tidak melakukan manajamen pengelolaan persediaan yang baik 
sehingga barang yang sudah kadaluwarsa harus dibuang atau dimusnahkan 
karena tidak layak konsumsi atau digunakan. Persediaan padan rantai pasokan 
merupakan sumber yang paling penting (Agustin, 2022). 

Kegiatan pengabdian dilakukan untuk memberikan pelatihan dan 
pembimbingan pada mitra UMKM Toko Senang Hati dan Kios Rahmat, usaha 
yang dijalankan yakni usaha perdagangan barang sembako dan kebutuhan 
dalam bentuk eceran maupun grosir mitra UMKM mengalami masalah pada 
pengelolaan persediaan barang, seringkali barang dibuang karena sudah 
melewati tanggal kaduluwarsa, barang yang dibuang juga tidak sedikit hal ini 
menimbulkan kerugian pada mitra.  
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Berdasarkan permasalahan yang terjadi pada mitra, peneliti melakukan 
kegiatan pelatihan dan pembimbingan mengenai pengelolaan persediaan barang 
dengan menggunakan metode akuntansi FIFO (First in First Out). Metode FIFO 
memiliki cara kerja yaitu barang yang pertama kali masuk kedalam gudang akan 
menjadi barang yang dijual pertama (Riswan & Restiana Fasa, 2016). 

Metode FIFO (First In, First Out) merupakan salah satu metode 
pengelolaan persediaan dalam akuntansi yang memastikan barang yang 
pertama kali masuk ke dalam stok adalah barang yang pertama kali keluar untuk 
dijual atau digunakan. Pendekatan ini penting diterapkan terutama pada barang 
yang memiliki masa simpan terbatas, seperti produk makanan dan barang 
kebutuhan pokok lainnya, yang biasanya memiliki tanggal kedaluwarsa. 

Untuk menerapkan metode FIFO ini terdapat beberapa persyaratan 
seperti, barang yang tanggal kadaluwarsanya cepat, barang yang memiliki 
kemasan mudah rusak apabila tersimpan lama, produk yang mengikuti tren, 
memiliki ruangan penyimpanan barang yang luas (Saurabh, 2021). 

Penggunaan metode FIFO merupakan metode yang paling sesuai untuk 
diterapkan pada usaha retail terutama yang menjual produk yang memiliki 
tanggal kadaluwarsa (Sangadah et al., 2021).  Metode ini juga memberikan 
pengaruh positif pada kelangsungan usaha karena barang dengan masa simpan 
pendek dapat lebih cepat dijual, sehingga mengurangi potensi kerugian 
finansial. Solusi ini diharapkan dapat membantu mitra dalam mengelola 
persediaan barang dengan baik sehingga angka kerugian dapat berkurang.  

 

PELAKSAAN DAN METODE 
Kegiatan pengabdian dilaksanakan di Kota Salakan, Kab Banggai 

Kepulauan, Prov Sulawesi Tengah pada pelaku usaha UMKM Toko Senang Hati 
dan Kios Rahmat, yang melakukan usaha perdagangan sembako dan kebutuhan 
sehari-hari, pemilihan kedua UMKM ini karena memiliki yang   sama pada 
pengelolaan persediaan barang dagang.  

Kegiatan pengabdian ini dilakukan pada bulan Februari 2024. Kegiatan 
pengabdian ini dilakukan secara langsung dengan melakukan tahapan-tahapan 
dibawah ini:  
1. Tahap observasi: pada tahap ini dilakukan observasi secara langsung kepada 

mitra untuk memperkenalkan diri selaku mahasiswa yang akan melakukan 
pengabdian di tempat usaha mitra serta untuk mengumpulkan informasi 
terkait jenis usaha dan kondisi operasional  UMKM, sehingga dapat menjadi 
gambaran awal mengenai situasi usaha yang dihadapi, serta dapat 
mempersiapkan langkah-langkah strategis untuk memberikan solusi yang 
tepat. 

2. Tahap wawancara: pada tahap ini peneliti melakukan tanya jawab secara 
langsung dengan pemilik usaha, untuk mengidentifikasi permasalahan 
utama yang dihadapi pemilik usaha pada operasional usaha. Dari proses 
wawancara yang telah dilakukan mitra permasalahan yang dialami yakni 
pengelolaan persediaan yang buruk atau tidak teratur, yang berakibat pada 
pemumpukan barang sehingga mengalami kerugian finansial yang 
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signifikan. Identifikasi masalah ini menjadi dasar utama untuk menentukan 
solusi yang dapat menyelesaikan masalah mitra secara spesifik. 

3. Tahap sosialiasi: pada tahap ini dilakukan sosialisasi  kepada mitra mengenai 
penjelasan solusi atas masalah yang dialami oleh mitra pada proses 
wawancara. Mahasiswa menjelaskan secara rinci  mengenai pengelolaan 
persediaan barang dagang yang relevan dengan menggunakan metode FIFO, 
yang dapat membantu mitra dala pengelolaan persediaan barang dagang. 
Metode ini dijalankan dengan cara barang dagang yang masuk pertama akan 
keluar pertama sehingga tidak terjadi pemumpukan barang sehingga barang 
kadaluwarsa dapat diminimalisr. Proses sosialisasi ini juga mencakup 
penjelasana mengenai dilakukan dengan membuat kartu persediaan 
sederhana, sebagai alat bantu pencatatan untuk mempermudah mitra dalam 
memantau masuk dan keluarnya barang dagangan. 

4. Tahap pelatihan dan pendampingan: setelah melakukan tahap sosialisasi, 
dilakukan tahap pelatihan dan pendampingan kepada mitra UMKM, untuk 
memastikan bahwa solusi yang telah dijelaskan sebelumnya dapat 
diimplementasikan dengan baik dan benar. Pelatihan ini terdiri atas 
pembuatan kartu persediaan sederhana secara manual dengan metode FIFO 
dan mulai mengelompokan barang sesuai dengan tanggal yang mendekati 
kadaluwarsa agar barang tersebut dapat keluar terlebih dahulu. Tahapan ini 
terus didampingi oleh mahasiswa, sehingga mitra mampu memahami setiap 
proses serta mampu mengaplikasikannya secara mandiri dalam operasional 
usaha sehari-hari. 

5. Tahap Evaluasi: evaluasi menjadi tahap terakhir dalam proses pengabdian 
ini, pada tahap ini setelah melakukan pelatihan dan pendampingan, 
dilakukan evaluasi untuk  memastikan efektivitas dari solusi yang telah 
diberikan sebelumnya. Proses evaluasi mencakup peninjauan terhadap hasil 
penerapan metode FIFO serta pada kartu persediaan sederhana, apakah telah 
membantu dalam meminimalisir kerugian akibat barang kadaluwarsa. 
Selain itu monitoring berkala selalu dilakukan untuk memastikan mitra 
UMKM menerepkan metode FIFO secara konsisten. Jika ditemukan kendala 
atau ketidaksesuaian dalam penerapan, mahasiswa akan memberikan saran 
tambahan untuk memastikan keberhasilan berkelanjutan. 
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Gambar 1. Tahap Sosialisasi Toko Senang Hati 

 

 
Gambar 2. Tahap Sosialiasi Kios Rahmat 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Mitra UMKM yang terdiri dari Toko Senang Hati dan Kios Rahmat 
mengalami permasalahan yang serupa dalam pengelolaan usaha mereka, 
khususnya dalam hal pengelolaan persediaan barang dagangan. Permasalahan 
utama yang dihadapi adalah tidak adanya sistem yang terstruktur untuk 
memantau dan mengelola barang yang masuk dan keluar dari toko. Hal ini 
mengakibatkan kedua mitra sering mengalami kerugian yang cukup signifikan, 
terutama karena barang-barang dagangan yang mereka miliki sering kali harus 
dibuang akibat melewati tanggal kedaluwarsa. Penyebab utama dari masalah ini 
adalah tidak dilakukannya pengelompokan barang berdasarkan jenis atau 
kategori tertentu, tidak adanya metode pencatatan yang memadai untuk 
memonitor persediaan barang, serta kurangnya pengawasan secara berkala 
terhadap kondisi barang dagangan yang disimpan. Akibatnya, banyak barang 
yang tidak segera dijual atau bahkan tidak sempat dijual karena sudah berada 
dalam kondisi yang tidak layak konsumsi. Masalah ini sangat merugikan mitra 
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karena barang dagangan yang seharusnya menjadi sumber pendapatan justru 
berubah menjadi beban finansial. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan persediaan barang yang 
tidak terstruktur dan tidak terencana dengan baik dapat memberikan dampak 
negatif yang signifikan bagi keberlangsungan usaha mitra UMKM. Barang 
dagangan yang seharusnya dapat menghasilkan keuntungan menjadi terbuang 
percuma karena telah melewati tanggal kedaluwarsa. Selain itu, kerugian 
finansial akibat barang yang tidak terjual memberikan tekanan yang cukup besar 
pada usaha mitra, mengingat sumber pendapatan mereka sangat bergantung 
pada keberhasilan penjualan barang-barang tersebut. Berdasarkan 
permasalahan yang teridentifikasi, solusi yang diusulkan untuk membantu 
mitra dalam mengatasi permasalahan ini adalah penerapan sistem pengelolaan 
persediaan barang yang lebih terstruktur, yaitu dengan menggunakan metode 
First In, First Out (FIFO). 

Metode FIFO adalah sebuah pendekatan dalam pengelolaan persediaan 
barang di mana barang yang pertama kali masuk ke dalam gudang atau tempat 
penyimpanan akan menjadi barang yang pertama kali dikeluarkan ketika ada 
transaksi. Metode ini dirancang untuk memastikan bahwa barang yang lebih 
lama berada dalam penyimpanan tidak akan tertumpuk oleh barang yang lebih 
baru, sehingga risiko barang menjadi kadaluwarsa dapat diminimalkan. Dalam 
konteks pengelolaan barang dagangan, penerapan metode FIFO akan sangat 
membantu mitra UMKM, khususnya dalam mencegah terjadinya pemborosan 
barang karena barang-barang yang sudah lama disimpan dapat segera dijual 
sebelum barang tersebut melewati tanggal kedaluwarsa. 

Untuk mendukung penerapan metode FIFO, mitra diberikan panduan 
untuk melakukan beberapa langkah strategis yang dapat dilakukan secara 
manual, namun tetap efektif dalam membantu mengelola persediaan barang. 
Langkah pertama adalah dengan melakukan pencatatan persediaan barang 
secara teratur menggunakan kartu persediaan atau sistem pencatatan sederhana 
lainnya. Pencatatan ini mencakup informasi penting seperti tanggal masuk 
barang, jumlah barang, serta tanggal kedaluwarsa barang tersebut. Langkah 
kedua adalah melakukan pengelompokan dan pemberian label pada setiap 
barang berdasarkan kategori tertentu, seperti jenis barang, tanggal masuk, dan 
tanggal kedaluwarsa. Pemberian label ini bertujuan untuk memudahkan mitra 
dalam mengenali barang mana yang harus dikeluarkan lebih dahulu saat ada 
permintaan dari konsumen. Langkah ketiga adalah melakukan pengawasan 
secara berkala terhadap barang dagangan yang disimpan, sehingga mitra dapat 
segera mengetahui jika ada barang yang mendekati tanggal kedaluwarsa dan 
mengambil tindakan yang diperlukan untuk menjual barang tersebut secepat 
mungkin. 

Hasil dari kegiatan pengabdian ini menunjukkan perkembangan yang 
positif. Setelah diberikan pemahaman dan pelatihan, mitra UMKM, yaitu Toko 
Senang Hati dan Kios Rahmat, telah mulai menerapkan metode FIFO dalam 
pengelolaan persediaan barang dagangan mereka. Kini, saat menerima pesanan 
dari konsumen, mitra sudah mengetahui dengan jelas barang mana yang 
seharusnya dikeluarkan lebih dahulu. Hal ini menjadi lebih mudah dilakukan 
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karena barang-barang dagangan telah diberi label sesuai dengan kategori yang 
telah ditentukan, seperti tanggal masuk dan tanggal kedaluwarsa. Barang-
barang yang sebelumnya tertumpuk di bagian belakang gudang atau rak kini 
dapat diidentifikasi dan dijual terlebih dahulu, sehingga risiko barang menjadi 
kadaluwarsa dapat diminimalkan. Dengan demikian, metode ini terbukti efektif 
dalam membantu mitra UMKM mengurangi pemborosan barang dan 
meningkatkan efisiensi pengelolaan persediaan. 

 

 
Gambar 3. Proses pengelompokan barang 

 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan pada mitra UMKM Toko 
Senang Hati dan Kios Rahmat memberikan hasil yang positif dan signifikan. 
Sebelumnya, kedua mitra menghadapi masalah dalam pengelolaan persediaan 
barang dagangan, khususnya terkait barang yang sering kali menumpuk di bagian 
belakang penyimpanan hingga mencapai tanggal kedaluwarsa. Kondisi ini 
menyebabkan barang tidak bisa dijual dan harus dibuang, sehingga menimbulkan 
kerugian finansial yang cukup besar. Masalah ini terutama disebabkan oleh 
kurangnya sistem pengelolaan persediaan yang efektif dan efisien.   

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dilakukan serangkaian pelatihan 
dan pendampingan terkait penerapan metode FIFO (First In First Out) dalam 
pengelolaan persediaan barang dagangan. Hasil penerapan metode FIFO 
menunjukkan dampak yang sangat positif pada Toko Senang Hati dan Kios 
Rahmat. Barang-barang dagangan yang sebelumnya menumpuk di bagian 
belakang gudang penyimpanan, bahkan beberapa di antaranya mendekati tanggal 
kedaluwarsa, berhasil terjual habis. Dengan demikian, kerugian akibat barang 
kedaluwarsa dapat diminimalkan secara signifikan. Selain itu, penerapan sistem 
ini juga memberikan pengaruh positif terhadap kesadaran pemilik usaha akan 
pentingnya pengelolaan stok yang baik untuk menjaga keberlanjutan bisnis 
mereka.   
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Namun demikian, dalam proses penerapan metode FIFO ini, ditemukan 
hambatan yang cukup krusial, yakni keterbatasan ruang penyimpanan barang 
dagangan. Ruang penyimpanan yang kecil membuat penataan barang menjadi 
kurang optimal dan menyulitkan implementasi metode FIFO secara penuh. 
Akibatnya, meskipun hasil yang dicapai cukup memuaskan, potensi optimalisasi 
pengelolaan persediaan barang belum dapat sepenuhnya diwujudkan.   

Berdasarkan hambatan yang diidentifikasi, rekomendasi yang dapat 
diberikan kepada mitra UMKM Toko Senang Hati dan Kios Rahmat adalah untuk 
mempertimbangkan perluasan ruang penyimpanan barang. Dengan 
memperbesar kapasitas penyimpanan, pemilik usaha dapat lebih mudah menata 
barang dagangan sesuai dengan prinsip FIFO, sehingga pengelolaan stok menjadi 
lebih efisien dan efektif. Selain itu, perluasan ruang penyimpanan juga dapat 
mendukung peningkatan kapasitas stok, sehingga mitra UMKM memiliki 
fleksibilitas yang lebih besar dalam memenuhi permintaan pelanggan. Dengan 
demikian, langkah ini tidak hanya mengatasi hambatan yang ada, tetapi juga 
membuka peluang untuk pertumbuhan usaha yang lebih baik di masa 
mendatang. 
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